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Perusahaan [Jl] mengutamakan nilai keberlanjutannya memperhatikan
dampak positif jangka panjang pada lingkungan, masyarakat, dan ekonomi.
Mereka membuat keputusan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Nilai inovasi
menekankan betapa pentingnya mencari cara baru untuk meningkatkan
barang, layanan, dan proses bisnis. Perusahaan yang menerapkan nilai inovasi
berusaha untuk tetap relevan dan sesuai dengan perubahan pasar dan
teknologi. Nilai perusahaan menunjukkan kemakmuran para pemegang
saham juga lebih tinggi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa peningkatan
nilai perusahaan akan berdampak pada peningkatan kemakmuran para
pemegang saham (Sumantri & Andini, 2019). Nilai perusahaan (firm valite)
merupakan konsep penting bagi investor, karena nilai perusahaan
merupakan indikator bagi pasar dalam menilai perusahaan secara

keseluruhan. Dengan begitu pasar percaya bahwa kinerja perusahaan

memiliki prospek — Karena [l

B perusahaan [l meningkatkan [ perusahaan melalui

peningkatan kemakmuran pemilik atau pemegang saham.

Bagi investor, nilai perusahaan adalah hal yang penting karena nilai
perusahaan merupakan indikator nilai pasar secara keseluruhan
(Primawati & Andajani, 2023). Daya tarik investor untuk menanamkan

modalnya meningkat seiring dengan nilai perusahaan. Harga saham




biasanya dikaitkan dengan persepsi investor tentang nilai perusahaan.
Harga saham di bursa efek Indonesia ditentukan oleh permintaan dan
penawaran. Ketika permintaan saham perusahaan meningkat maka harga
saham cenderung meningkat, tetapi ketika menjual saham perusahaan

maka harga saham cenderung akan mengalami penurunan.

Pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan atau yang disebut dengan
corporate social responsibility (CSR) adalah bidang transparansi
perusahaan virtual yang sedang berkembang. Melalui pengungkapan
CSR, manajer mempunyai kesempatan unik untuk mempromosikan upaya
dan kontribusi pembangunan ekonomi dan sosial perusahaan mereka
karena pilihan, niat, dan keyakinan pengambilan keputusan

mempengaruhi keputusan CSR.

Corporate Social Responsibility menunjukkan bahwa perusahaan
melakukan bisnis untuk manfaat para pemegang saham Tanggung Jawab

Sosial Perusahaan (CSR) didefinisikan sebagai

terhadap [ keputusan ] aktivitasnya terhadap [N
I Hol ini NN bentuk perilaku yang [N

etis ]l sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan
masyarakat, memperhatikan ekspetasi para pemangku kepentingan, sesuai
dengan hukum dan norma-norma internasional yang berlaku, serta terintegrasi

dengan organisasi secara keseluruhan (Sari & Setiahadi, 2019). Corporate

Social Responsibility adalah h perusahaan [l menjalankan
I pemegang MM (sharcholder),




melainkan _ memberikan _ kepada - (stakeholder)
B (Sunuantri & Andini, 2019) mendefinisikan CSR

sebagai bentuk tanggungjawab sosial perusahaan dalam memperbaiki
kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan yang terjadi akibat aktivitas
operasional perusahaan. Dengan menggunakan pengungkapan tanggung
jawab sosial, perusahaan berusaha untuk membangun hubungan yang baik
dengan publik dan stakeholder lainnya tentang bagaimana perusahan telah

menerapkan CSR dalam setiap aspek operasinya.

Faktor yang mempengaruhi pengungkapan Corporate Social

Responsibility adalah agresivitas pajak. Menurut (Candra Kusuma et al.,

2023) agresivitas h strategi [ oleh manajemen
B venuronkan [ Keuntungan [
I diperoleh dengan menurunkan [
perusahaan. - perusahaan _ sebagai _ pengurangan

pembayran _ perselisihan dengan pemangku kepentingan dapat

terjadi.

Sistem pajak seringkali sangat rumit, dengan banyak aturan dan
peraturan yang sulit dipahami oleh orang awam. Beberapa individu atau
perusahaan mungkin mencari celah dalam peraturan ini untuk mengurangi
kewajiban pajak mereka. Beberapa hukum pajak dapat menjadi ambigu atau
berubah seiring waktu. Hal ini bisa menjadi latar belakang bagi individu atau
perusahaan untuk mencoba menginterpretasikan peraturan pajak dengan cara

menguntungkan mereka. Salah satu alasan utama untuk melakukan agresi




pajak adalah untuk mengurangi biaya pajak yang harus dibayar oleh individu

atau perusahaan. Ini dapat meningkatkan laba bersih atau pendapatan pribadi.

Setiap perusahaan pastinya mempunyai tujuan buat memaksimalkan
laba dari kegiatan operasionalnya, sehingga banyak sekali usaha atau strategi
dilakukan buat meminimalkan beban usaha salah satunya yaitu beban pajak.
Usaha-usaha atau strategi yang dilakukan tersebut dikenal dengan istilah
manajemen pajak (tax management) yang meliputi fungsi perencanaan pajak
(tax palnning), pelaksanaan kewajiban perpajakan (tax implementation), dan
pengendalian kewajiban perpajakan (tax control). Tujuan yang dibutuhkan
dengan adanya manajemen pajak ini adalah meminimalkan pajak terutang
buat memperbesar laba tanpa melanggar hukum perpajakan. Salah satu upaya
yang dilakukan perusahaan buat meminimalkan beban pajaknya melalui
aktivitas perencanaan pajak yang dilakukan secara berlebihan akan berujung

kepada agrevitas pajak.

_ merupakan |
manajemen perpajakan [N meminimumkan [N
terhutang || pcrusahaan. Dalam teori keagenan,

perencanaan pajak dapat memfasilitasi managerial rent extraction yaitu
pembenaran atas perilaku oportunistik manajer untuk melakukan manipulasi
lama atau penempatan sumber daya yang tidak sesuai (Cahyaningtyas &

Syafruddin, 2023).




atau _ adalah suatu _
B dicvjukan uncok [
I cctentuan [N svot
I praturan SN, scdangkan
penggelapan evasion [ skema memperkecil [l

B tcrhutang dengan [l melanggar ketentuan perpajakan (illegal).
Menurut (Tarmidi, 2023) mengatakan bahwa agresivitas pajak merupakan
aktivitas spesifik yang mencakup berbagai macam transaksi, dimana tujuan
utamanya adalah untuk menurunkan kewajiban pajak perusahaan. Menurut
(Cahyaningtyas & Syafruddin, 2023) jenis umum transaksi agresivitas pajak
yaitu penggunaan berlebihan atas utang perusahaan untuk meminimalisir
penghasilan kena pajak dengan mengklain berlebihan pengurangan pajak
untuk beban bunga, penggunaan berlebihan atas kerugian pajak. Transaksi
dominan yang sering kali dilakukan pada agresivitas pajak ialah secara efektif
menambah pengurangan pajak (melalui bunga, kerugian pajak, dan biaya
R&D) yang bisa digunakan perusahaan buat mengimbangi evaluasi
pendapatan, sebagai akibatnya mengurangi pajak penghasilan serta jumlah

pajak terhutang perusahaan.

Dapat disimpulkan bahwa agresivitas pajak merupakan h
manajemen _ mengurangi beban _
dengan penghindaran [ | penggelapan -, agresivitas - lebih
mengarah pada pcnghindaranh termasuk [ NG s
B vcongurangi [ pcrusahaan. Tetapi




terdapat perbedaan antara penghidaran pajak dan agresivitas pajak yaitu
dalam aktivitas agresivitas pajak kegiatan buat mengurangi pajak terhutang

dilakukan dengan lebih proaktif.

Sikap agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan masih
menggunakan cara yang diperbolehkan dalam peraturan perpajakan, sebagai
akibatnya nantinya akan menaikkan laba perusahaan tersebut. Pada hal ini,
manajemen mempunyai peranan penting agar strategi yang digunakan

perusahaan tetap sesuai dengan peraturan perpajakan.

Agresivitas pajak bisa berdampak buruk bagi perusahaan karena
perusahaan dengan sengaja melaporkan laba yang lebih rendah dari laba yang
sebenarnya buat menghindari bayar pajak yang terlalu tinggi. Hal ini
dilakukan oleh manajemen perusahaan dengan tujuan buat memaksimalkan
kesejahteraan shareholders antara lain pemegang saham serta investor dengan
cara menaikkan nilai perusahaan sebab intinya tujuan utama perusahaan
merupakan menaikkan nilai perusahaan melalui peningkatan kemakmuran
buat shareholders. Tingginya nilai perusahaan yang tercermin dalam harga
saham membuat pemegang saham ataupun investor permanen
mempertahankan investasinya dan menarik calon investor baru buat
menginvestasikan modalnya kepada perusahaan. Meminimalkan beban pajak
merupakan cara perusahaan buat dapat memaksimalkan laba dan memberikan

kepuasan bagi pemegang saham.




Umur perusahaan didefiniskan sebagai umur sejak berdirinya
perusahaan hingga perusahaan tersebut masih mampu menjalankan kegiatan
operasinya (Halim & Christiawan, 2019). Dewan komisaris merupakan
mekanisme pengendalian intern tertinggi yang bertanggung jawab untuk
memonitor tindakan manajemen puncak ( putri et al., 2016). Dewan komisaris
independen merupakan suatu mekanisme untuk mengawasi dan mekanisme
untuk memberikan petunjuk serta arahan bagi pengelola perusahaan.
Komisaris independen berfungsi untuk menjadi penyeimbangan dalam
pengambilan keputusan yaitu mempunyai anggota dewan komisaris yang

berasal dari luar perusahaan (Assidigiyah, 2019).
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Berdasarkan gambar 1.1 yang telah ditampilkan, dapat disimpulkan
terdapat fluktuasi pada rata-rata nilai perusahaan yang diproksikan dengan
Price to Book Value (PBV) pada perusahaan sektor energi periode 2018-2022.
Penurunan paling jelas terlihat adalah pada tahun tahun 2019 dan tahun 2020

yang disebabkan adanya pandemi Covid-19. Dari tahun 2018 ke tahun 2019




terdapat penurunan yang signifikan, sebesar 6,37 atau 31,88% pada nilai
perusahaan sektor energi. Hal ini berkaitan dengan profit atau laba yang
diperoleh perusahaan pada saat pandemi turun sangat signifikan. Nilai
perusahaan bisa dilihat melalui salah satunya dengan profitabilitas, dimana
profitabilitas yang tinggi menandakan nilai perusahaan juga tinggi. Menurut
Wibowo et al. (2022) bahwa penurunan profitabilitas disebabkan karena laba
yang diterima mayoritas perusahaan di sektor transportasi, energi dan
telekomunikasi pada saat pandemi Covid-19 mengalami penurunan. Pada
tahun 2020 nilai perusahaan naik, walau besaran naiknya tidak signifikan

sebesar 0,18 atau 1,32% dibandingkan periode sebelumnya.

Tahun 2021 rata-rata nilai perusahaan mengalami kenaikan yang
drastis jika dibandingkan dengan tahun 2020. Kenaikan ini sebesar 9,77 atau
70.85% yang mana hampir 2 kali lipat dari periode sebelumnya. Padahal
menurut informasi dari situs Bursa Efek Indonesia, pergerakan indeks sektor
energi diperkirakan naik 34 5% pada 2021. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Latif et al. (2022), terdapat informasi dari Kusnandar (2022) yang
menyebutkan bahwa pemakaian energi di Indonesia mencapai 909,24 barel
sama dengan minyak (barrel oil equivalent). Hal yang dimaksud meliputi
biomassa, biogas, LPG, briket, biodiesel, solar, bensin, gas alam, batu bara,
dan konsumsi energi listrik. Sektor transportasi memiliki konsumsi terbesar
sepanjang tahun 2021 dengan capaian sebesar 388 42 juta BOE atau 42,72%
pada porsi total konsumsi nasional. Dengan informasi ini, tingkat konsumsi

energi yang tinggi dapat membuat harga naik dan menjadi prospek jangka




panjang bagi investor. Akan tetapi, pada tahun 2022, nilai perusahaan
menjadi turun sebesar 248 atau 10,53% dibandingkan dengan periode
sebelumnya. Penurunan ini mungkin disebabkan karena peningkatan
pendapatan perusahaan tidak diimbangi dengan peningkatan rasio keuangan.
Hal ini menjadikan investor ragu-ragu untuk berinvestasi dalam perusahaan

sektor energi yang akhirnya membuat nilai perusahaan turun.

Riset yang dilakukan oleh Wijaya et al. (2021), Saragih & Said (2023)
dan Hutabarat & Siswantya (2016) menunjukan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan antara CSR terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil riset yang
dilakukan oleh Apriani & Khairani (2023), Primawati & Andajani (2023),
Juliawan et al. (2023) dan Diandra (2023) menemukan bahwa ada pengaruh
signifikan antara CSR terhadap nilai perusahaan. Riset lain yang dilakukan
oleh Rahma et al. (2023), Nurasiah & Riswandari (2023), Anastasya et al.
(2023) dan Aryani & Fauzi (2023) menunjukan bahwa tidak ada pengaruh
signifikan antara agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan. Namun hasil
riset yang dilakukan oleh Prastiwi & Walidah (2020) dan Anasta (2019)
menemukan bahwa ada pengaruh signifikan antara agresivitas pajak terhadap

nilai perusahaan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas serta pentingnya

penerapan program CSR dan Agresivitas Pajak yang dilakukan oleh

perusahaan, maka akan dilakukan penelitian dengan judul * h

B Umur Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, Dan h
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R, Emerrgi
N Dalam penelitian ini juga
menggunakan variabel kontrol yaitu umur perusahaan, ukuran dewan

komisaris, dan dewan komisaris independen.

—

I pcnclitian tersebut, |GG
I scbagai berikut :

1. - pengungkapan corporate social responsibility (CSR) dan agresivitas
pajak dengan variabel kontrol umur perusahaan, ukuran dewan komisaris dan

dewan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

| S

I penclitian [ mcmperoleh pengetahuan [l dapat

menjawab perumusan masalah di atas, yaitu :

I. Untuk menguji dan menganalisis penelitian ini apakah pengungkapan
corporate social responsibility (CSR) dan agresivitas pajak dengan
varibel kontrol umur perusahaan, ukuran dewan komisaris dan dewan

komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi pihak yang terkait yaitu bagi perusahaan
investor. Berikut uraian manfaatnya :

1. Kontribusi Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terkait dengan
pengaruh kinerja corporate social responsibility (CSR) dan agrevitas pajak
terhadap nilai perusahaan apabila diterapkan dan dilaksanakan pada
sebuah perusahaan atau industri dan dapat menjadi referensi untuk

penelitian selanjutnya.

_

I CSR B perusahaan
Penelitian _ membantu perusahaan dapat menyusun

strategi dan program yang berfokus pada tanggung jawab sosial. Hal
ini dapat meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat dan
konsumen.
b. Manfaat CSR bagi investor
Penelitian CSR membantu investor untuk memahami praktik bisnis
perusahaan terkait dengan tanggung jawab sosial. Dengan adanya
informasi yang transparan dan positif mengenai CSR, investor dapat
memiliki kepercayaan yang lebih tinggi terhadap perusahaan tersebut.
c¢. Manfaat agrevitas pajak bagi perusahaan
Penelitian ini membantu perusahaan untuk menganalisis dan
memahami strategi perpajakan yang dapat meningkatkan efisiensi
pembayaran pajak. Dengan memanfaatkan celah dan insentif
perpajakan yang sah, perusahaan dapat mengoptimalkan beban pajak

yang harus mereka bayar.
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1.5 Sistematika
Sistematika penulis secara garis besar digunakan untuk memperluas dan
memudahkan memahami penelitian ini. Adapun susunan h
|
B 1 : PENDAHULUAN
—pcnclitian [l diambil,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
BAB 2 : TELAAH PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang dipakai sebagai pendukung
penelitian dan didapatkan dari berbagai literatur. Selanjutnya dari konsep
teori tersebut dirumuskan untuk menyusun hipotesis sebagai landasan dari
penelitian.
BAB 3 : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai jenis dan pendekatan penelitian, populasi
dan sampel, model empiris, deskripsi operasional variabel, dan teknik
analisis yang diterapkan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatf dengan data sekunder dari perusahaan sektor energi
yang terdaftar di BEL
—
[ ] menguraikan [ | penelitian yang telah diuji, meliputi gambaran
umum penelitian yang telah dilakukan, deskriptif statistik variabel, hasil
estimasi dan pembuktian hipotesis, serta interprestasi hasil dan

pembahasan.
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BAB 5 : PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan yang mendasarkan hasil pembahasan dan data
yang diperoleh serta alternatif saran-saran perbaikan yang diharapakan
dapat menjadi manfaat terkait pengaruh penerapan corporate social

responsibility dan agrevitas pajak sektor energi




I
I (People, Planet, Profif)

Istilah Triple Bottom Line diperkenalkan oleh john Elkingston’s
dalam buku berjudul Partnerships from Cannibals with Forks: The Triple
Bottom Line of 21" — Century Business pada tahun 1998. (John Elkington,
1998.) menyatakan bahwa teori ini menegaskan jika suatu perusahaan
ingin mempertahankan kelangsungan hidupnya maka perusahaan harus
memperhatikan aspek 3P (People, Profit, and Planet), yang dimana suatu
perusahaan tidak hanya mengejar profit atau keuntungan saja namun juga
turut berkontribusi dalam penemuan kesejahterahan dan kemakmuran
masyarakat (people) serta ikut serta dalam hal menjaga kelestarian

lingkungan (planet).
1. People, The social bottom line

Suatu perusahaan menginginkan kepercayaan masyarakat untuk
mempertahankan  kelangsungan  hidupnya.  Perusahaan  dalam
mengembangkan dan menjalankan operasi bisnisnya perlu berupaya
memberikan manfaat dan dampak positif bagi masyarakat. Melalui
kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat merupakan
investasi di masa depan bagi sebuah perusahaan dan masyarakat akan turut

menjaga keberadaan suatu perusahaan tersebut.

14
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2. Planet, The environmental bottom line

Lingkungan merupakan salah satu factor terpenting dalam
menjalankan operasi bisnis perusahaan, karena lingkungan berkaitan
dengan konsumsi energi yang efisien, mengelola limbah produksi, dan
melakukan daur ulang untuk menjadi produk yang ramah lingkungan.
Hubungan antara perusahaan dengan lingkungan merupakan hubungan
sebab akibat dimana jika perusahaan merawat lingkungan dengan baik
maka akan bermanfaat bagi perusahaan. Begitupun sebaliknya, lingkungan
tidak akan memberikan manfaat bagi perusahaan jika perusahaan

merusaknya.

3. Profit, The econontic botton line

Keuntungan merupakan hal utama yang ingin dicapai perusahaan
karena tujuan utama perusahaan adalah mencari keuntungan dengan
meningkatkan produktivitas dan melakukan efisiensi biaya. Keuntungan
merupakan tambahan pendapatan yang digunakan perusahaan untuk

menjalankan kegiatan operasi bisnisnya.

2.1.2 Teori Keagenan
Menurut (Ishaqi dan Hermanto 2022) teori keagenan merupakan
rumusan permaslahan yang menjelaskan mengenai konflik antara pemilik
perusahaan (principal) dengan pengelola perusahaan (agent). Konflik

keagenan yang terjadi antara agent dan principal karena adanya
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kemungkinan agent tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan

principal sehingga dapat menimbulkan adanya biaya keagenan.

Teori keagenan juga menjelaskan tentang asimetri informasi, dimana
manajer memiliki informasi yang lebih banyak terkait perusahaan
dibandingkan dengan stakeholder. Keterkaitan antara teori keagenan dengan
praktik agrevitas pajak adalah andanya konflik antara pemungut pajak
dengan manajemen perusahaan terkait laba perusahaan. Pemungut pajak
berharap adanya pemasukan yang lebih besar dari beban pajak yang
dihasilkan oleh tingginya laba perusahaan. Sedangkan manajer
berpandangan bahwa perusahaan harus menghasilkan laba yang tinggi

dengan beban pajak yang rendah.

2.1.3 Teori Stakeholder

Teori stakeholder menyatakan bahwa keberhasilan perusahaan
sangat bergantung pada kemampuan dalam menyeimbangkan berbagai
kepentingan dari para pemangku kepentingan. Teori stakeholder berkaitan
dengan pengelolaan hubungan antara manajamen perusahaan dengan
stakeholder baik inside stakeholder maupun outside stakeholder (Primawati
& Andajani, 2023) menjelaskan bahwa hubungan perusahaan terhadap
stakeholder dapat dilakukan melalui pengungkapan tanggung jawab sosial
lingkungan dan eckonomi. Perusahaan tidak hanya bertanggung jawab
terhadap para pemilik tetapi juga memiliki tanggung jawab terhadap kondisi

lingkungan dan sosial di masyarakat.




17

_ menyatakan [N EEERN <.«
_ kepentingan sendri tetapi -
I pemangku  kepentingan. _
U
I (Primawati & Andajani, 2023). Dalam menjalankan kegiatan

opersaional perusahaan akan selalu berinteraksi dengan para stakeholder.

Praktik pengungkapan corporate social responsibility sebagai
bentuk akuntabilitas dari berbagai dampak sosial dan lingkungan oleh
perusahaan baik dampak negatif dan dampak positif, baik secara langsung
maupun secara tidak langsung memberikan dorongan terhadap operasi
perusahaan yang dapat dipercaya sebagai menjamin keberlanjutan

lingkungan dan sosial (Primawati & Andajani, 2023).

Tujuan dari teori stakeholder adalah untuk membantu manajer
memahami lingkungan sekitar kegiatan operasional perusahaan dan

melakukan pengelolaan dengan efektif —

disekitar [ perusahaan. [ kesimpulan [ tcori

stakeholder berguna [l membantu manajer dalam meningkatkan h

N perusahaan [l menimbulkan

kerugian [l pemangku kepentingan

2.1.4 Teori Sinyal

Menurut(Primawati & Andajani, 2023) teori sinyal menyatakan

bahwa perusahaan memiliki informasi yang lebih baik mengenai laba untuk
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menyampaikan informasi kepada para calon investor sehingga harga saham
tersebut akan meningkat. Informasi sangat penting penting bagi investor dan
pelaku bisnis menyajikan catatan serta gambaran yang baik untuk melihat
keadaan masa lalu maupun keadaan masa yang akan datang. Informasi
keuangan yang lengkap, relevan dan tepat waktu diperlukan oleh investor
dalam pasar modal. Informasi yang diterima oleh investor sebagai
pengumuman akan memberikan sinyal “berita baik™ atau memberikan sinyal
buruk “berita buruk” untuk investor dalam pengambilan keputusan
investasi. Apabila profit dilaporkan akan mengalami peningkatan, maka

informasi sebagi sinyal baik menunjukkan kondisi perusahaan yang baik.

Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan memberikan

informasi laporan kenangan pada ppihak eksternal karena terdapat asimetri

informasi antara perusahaan dengan h sedangkan [N
- perusahaan (internal) merupakan _ pelaku _

melakukan investasi. Pengungkapan informasi di dalam keuangan

digunakan memberikan sinyal bagi investor untuk memprediksi kinerja
perusahaan dan mengenai prospek —
I engurangi asimetri informasi merupakan memberikan h
I berupanya IS kevangan [ andal,

- dipercaya [ | mengurangi ketidakpastian mengenai prospek di masa

yang akan datang diperusahaan (Primawati & Andajani, 2023).
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2.15 —

[ ] perusahaan merupakan _ menggambarkan
kemakmuran [l pemegang | pcrusahaan [
kemakmuran pemegang [l semakin | perusahaan
berhubungan dengan [ schingea [ dikatakn [l dengan
meningkatnya [ perusahaan [l berdampak [

peningkatan kemakmuran [l pemegang [l (Ishagi & Hermanto,

2021) Nilai perusahaan pada penelitian ini diproksikan dengan pn’c‘e.

I value (MMM merupakan perbandingan GG
perusahaan dengan || N beredar di pasar [

PBV digunakan sebagai tolak ukur untuk memaksimalkan nilai
saham perusahaan bagi perusahaan go public. PBV membandingkan nilai
pasar saham perusahaan dengan nilai bukunya, PBV yang tinggi
mengisyaratkan bahwa kinerja perusahaan di masa datang ditaksir semakin
menjanjikan oleh investor. Jika perusahaan beroperasi secara lancar maka
nilai saham akan naik, sebaliknya jika perusahaan tidak beroperasi dengan
lancar maka nilai saham akan turun, hal itu akan berdampakpada niali
suatu perusahaan. Sehingga yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur

efisensi perusahaan merupakan harga saham kepemilikan.

PBV digunakan sebagai indikator nilai perusahaan karena
merupakan rasio pengukuran nilai yang diberikan pasar keuangan untuk

manajemen serta perusahaan. Perusahaan dengan tingkat pengambilan
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ekuitas yang relative tinggi biasanya menjual saham lebih tinggi dari nilai

bukumnya. Berikut rumus mencari nilai PBV (Brigham, 2001):

Harga Pasar Per Lembar Saham

Price Book Value (PBV) = x100

Nilai Buku Per Lembar Saham

Dalam menentukan nilai perusahaan tidaklah muda sebab ada
beberapa kendala yang diahadapi oleh penilai. Masalah-masalah yang

timbul antara lain:

. Pertumbuhan masa yang akan datang tidak akan selalu identic dengan
pertumbuhan masa lalu

. Perbandingan struktur modal dari perusahaan cukup sulit. Tanpa nilai-nilai
yang ekstrim dari leverage sulit mendapatkan hubungan yang kuat antara
leverage dan biaya modal, atau /everage dengan perbandingan keuntungan
dengan harga saham

. Waktu pengeluaran surat berharga dan faktor-faktor di luar perusahaan dan

pengharapan perusahaan.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa nilai perusahaan merupakan nilai atau harga yang harus dibayar oleh
investor untuk ikut memegang perusahaan. Apabila nilai perusahaan tinggi

maka tingkat kesejahterahan pemegang saham juga akan tinggi.

(Brigham, 2001) menjelaskan jika tujuan utama manajamen adalah
meningkatkan kekayaan pemegang saham atau dapat diartikan

meningkatkan harga saham biasa perusahaan yakni gambaran lain dari nilai
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perusahaan. Nilai perusahaan dapat menunjukkan nilai asset kepunyaan
perusahaan seperti surat-surat berharga salah satunya saham. Tinggi
rendahnya harga saham dipengaruhi oleh kondisi badan usaha. Kapabilitas
perusahaan membayar deviden merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi harga saham. Jadi nilai perusahaan merupakan refleksi dari
harga saham dikalikan dengan jumlah saham yang beradar (nilai pasar

saham).

Harga pasar perusahaan merepresentasikan penilaian khusus dari
semua pelaku pasar atas nilai suatu perusahaan. Harga pasar saham berperan
sebagai tolok ukur kinerja bisnis, harga tersebut mengungkapakan seberapa
baiknya kinerja manajemen atas nama para pemegang saham. Oleh karena
itu manajemen harus berfokus pada penciptaan niali para pemegang

sahamnya.

2.1.6 Corporate Social Responsibility

Corporate social responsibility merupakan mekanisme di mana
organisasi dapat secara sadar mengintegrasikan perhatian terhadap sosial,
ekonomi, dan lingkungan dalam operasinya dan interaksi dengan
stakeholders yang melampaui tanggung jawab sosial khusunya pada bidang
hukum. Tanggung jawab social perusahaan didasarkan pada triple bottom
line (TBL), yaitu profit (laba), planet (lingkungan yang schat), dan people
(kesejahteraan masyarakat) yang secara tidak langsung akan memberikan
keuntungan. Perusahaan memiliki peran dalam pelaksanaan kegiatan

produksi dan memiliki peran dalam mengembangkan masyarakat.
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Konsep pelaporan tanggung jawab social perusahaan yang digagas
oleh Global Reporting Initiative (GRI) adalah konsep sustainability report
yang muncul sebagai akibat adanya konsep sustainability development.
Faktor yang membuat perusahaan banyak yang menggunakan GRI
dikarenakan laporan keberlanjutan versi GRI telah mencakup banyak aspek
penting yang dapat menggambarkan dan mengukur kinerja perusahaan
kepada lingkungan dan social sekitar, baik di dalam ataupun di luar
perusahaan. Indikator pengungkapan corporate social responsibility
disclosure index (CSRDI) pada penelitian ini menggunakan indikator pada
Global Reporting Initiave Standard tahun 2016. Dalam mengukur kinerja
perusahaan terkait corporate social responsibility diperlukan acuan data dan
informasi berupa Sustainability Reporting Guidelines (SRG). GRI Standard
2016 ini digunakan karena untuk meningkatkan kualitas dan penerapan
sustainability report dengan menekankan pada kriteria pengungkapan
kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaan. GRI Standard 2016 ini
memiliki indikator berjumlah 148 yang mencakup identitas perusahaan,
ekonomi, sosial hingga lingkungan sekitar perusahaan. (Ramadhani &
Hadiprajitno, 2012), panduan GRI Standard menyajikan informasi yang
relevan, dapat dipercaya, dan terstandarisasi sehingga menghasilkan laporan
yang berisikan informasi berkualitas tinggi. Pengukuran corporate social
responsibility dilakukan dengan pemberian nilai. Kegiatan CSR berusaha
menyampaikan perhatian terhadap lingkungan serta sosial ke dalam kegiatan

operasional perusahaan. Pengungkapan corporate social responsibility
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disclosure indeks sinkron menggunakan standar pelaporan internasional atau

sustainability reporting guildlines dari Global Reporting Initiatives. Dengan

pendekatan h setiap [N diberi [N
perusahaan [ niali [N diungkakan perusahaan.
I dengan NI

_XXij
CSRDI = N
Keterangan:
CSRDI : Corporate Social Responsibility Disclosure Indeks perusahaanr

.
- item - perusahaan I: 148

GRI Standards 2016 menyajikan panduan mengenai cara membuat

pengungkapan laporan berkelanjutan _ keuangan

perusahaan, [N ccrpadu. I 2016 memiliki
I universal [
General |EEGEN. Management _ memiliki [}
_ spesifik - terangkum - pengkodean _
I Economi, [ Lingkungan, dan [ Sosial.
Berikut [,

a. GRI 101: -| merupakan [l pengungkapan . Indikator

B verfungsi [ mengungkapkan [ kontekstual mengenai
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R —— pelaporan,
Menggunakan _ pelaporan Keberlanjutan, Membuat -
terkait penggunaan [ NG

b. GRI 102: Indikator ini merupakan indikator untuk mengungkapkan

informasi kontekstual mengenai —
. strategi, ctika, [l integritas, [l kelola,
keterlibatan pemangku kepentingan, dan praktik pemangku kepentingan
Global Reporting Initiative.

C. _ merupakan [ pendekatan manajemen.
B ccrupaka [ rengungkapkan [ mengenai
pendekatan manajemen _ semua [l material. [l
I : penjelasan [ materia| [N
pendekatan manajemen [JJll komponennya, evaluasi pendekatan manajemen.

d. _ merupakan IS clonomi. NN
merupakan [ mengungkapkan [ mengenai [
ekonomi [l kegiatan [l perusahaan. [
I performa ekonomi, keberadaan [ N <konomi [
B pengadaan, [ pcrilaku [ persaingan [
Reporting [ B

I merupakan [INE——
merupakan [ mengungkapkan [ mengenai [
B pcndekatan manajemen [l kegiatan [l perusahaan.
——:  material, energi, [,
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keanekaragaman -, emisi, _, kepatuhan
_ penilaian _ pemasok [ Reporting
I

N merupakan [I—
merupaka [ mengungkapkan [ mengenai [N
BN kegiatan [N perusahan. NN
BB: kepegawaian, [ tenaga kerja/ manajemen, Kesehatan dan
keselamatan kerja, pelatihan dan Pendidikan, keanekaragaman dan
kesempatan setara, non-diskriminasi, kebebasan berserikat dan
perundingan kolektif, pekerja anak, penilaian _

. pcnilaian [ pemasok, kebijakan [, kesehatan

B kesclamatan pelanggan, pemasaran dan pelabelan, privasi pelanggan,

kepatuhan sosial ckonomi Global Reporting Initiative.

2.1.7 Agresvitas Pajak

(Siregar & _) menyatakan - agresivitas -
I didefinisikan sebagi [ perencanaan [ menghindari

pembayaran [ membuat rendah beban pajak yang dibayarkan
secara signifikan. Beban _ oleh subjek [NINEGN.
memerlukan perencanaan [ M. oleh karena [l strategi perpajakan
menjadi mutlak diperlukan untuk mencapai perusahaan yang optimal.

Strategi dan perencanaan pajak ditandai dengan transparansi yang lebih

rendah-_ agresif [——
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menurunkan - kena - melalui  perencanaan _
menggunakan _ tergolong _ tergolong . evasion.

— mendekati [N mengukur perusahaan [ ]

melakukan agrevitas [ dengan menggunakan [l Effective

BB Rates (ERT). (Rahmat, 2023) menyatakan bahwa ETR merupakan

— penelitian terdahulu. [

ETR I menjadi _ agresivitas — memiliki
ETR [ mendekati . Semakin rendah [l ETR [N
perusahaan [l semakin [ agresivitas . ETR

rendah menunjukan beban [l penghasilan lebih kecil dari pendapatan

sebelum pajak (Rahmat, 2023). Beban pajak penghasilan h

agregat | diperhiwngkan [
penghitungan || NN :riode berjalan sebagai beban

atau penghasilan. Berikut rumus mencari nilai ETR:

Tax Expense
ETR=————
Pretax Income

Keterangan:
ETR : Effective Tax Rate
Tax Expense : Beban Pajak Penghasilan

Pretax Income : Pendapatan sebelum pajak
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2.1.8 Variabel Kontrol
Variabel kontrol digunakan untuk mengontrol hubungan antara

variabel bebas dengan variabel terikat, karena variabel kontrol diduga ikut

berpengaruh terhadap variabel bebas. Variabel h variabel

B melengkapi [l mengontrol [N '-vih [

I cndapatkan model empiris il lebih lengkap [l 1ebih [

Variabel pengungkapan CSR dan agresivitas pajak memiliki
kemungkinan untuk secara endogen ditentukan oleh berbagai faktor.
Dengan mengakui sifat endogenitas dari variabel pengungkapan CSR dan
agresivitas pajak, maka hanya dapat menginterpretasikan hasil penelitian
sebagai suatu hubungan parsial. Di bawah ini merupakan berbagai variabel
yang secara teori menentukan penerapan pengungkapan CSR dan

agresivitas pajak di perusahaan:

2.1.8.1 Umur Perusahaan

Umur perusahaan merupakan waktu yang dimiliki oleh perusahaan
dimulai sejak berdiri hingga waktu yang tidak terbatas(Bestivano, 2018).
Umur perusahaan menunjukan seberapa lama perusahaan mampu
bertahan. Semakin lama umur perusahaan, maka semakin banyak
informasi yang telah diperoleh masyarakat tentang perusahaan tersebut.
Perusahaan yang telah lama berdiri telah memiliki reputasi dan memiliki
kemampuan untuk meminimalkan biaya dan meningkatkan kualitas dalam
produksi dari pengalamnnya, sehingga perusahaan akan lebih mampu

menghasilkan laba (ALMALITA, 2018).
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Umur perusahaan memiliki hubungan positif dengan nilai
perusahaan. Semakin lama perusahaan berdiri, maka investor akan
berinvestasi kepada perusahaan karena diyakini perusahaan dapat survive
dan bersaing serta mampu memanfaatkan peluang bisnis yang ada hingga
sekarang. Dengan banyak investor yang percaya dan menanamkan modal
kepada perusahaan, akan membuat nilai perusahaan meningkat. Berikut

rumus mencari umur perusahaan:

Age = (Observasi — Berdiri)

Keterangan:

Age : Umur perusahaan
Observasi : Tahun perusahaan diteliti
Berdiri : Tahun perusahaan berdiri

2.1.8.2 Ukuran Dewan Komisaris
Dewan komisaris merupakan salah satu sistem manajemen yang
memungkinkan untuk mengoptimalkan peran komisaris dalam penerapan
tata kelola perusahaan yang baik. Good Corporate Governance adalah
seluruh dewan komisaris dari seluruh perusahaan, baik komisaris internal
ataupun eksternal atau komisaris independen (Khoirunnisa & Aminah,

2022).

Ukuran dewan komisaris mempunyai hubungan positif terhadap

nilai perusahaan. Peningkatan jumlah anggota dewan komisaris
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mempengaruhi peningkatan efektivitas pengawasan serta meningkatkan
keberhasilan nilai perusahaan. Dengan demikian semakin banyak anggota
dewan semakin tinggi nilai perusahaan. Rumus ukuran dewan komisaris

sebagai berikut.

UDK = XDK

Keterangan

2ZDK  :Jumlah seluruh anggota dewan komisaris

2.1.8.3 Dewan Komisaris Independen

Keberadaan komisaris independen diatur dalam ketentuan
Peraturan Pencatatan Efek Bursa Efek Jakarta (BEJ) nomor I-A tentang
Ketentuan Umum Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas di Bursa yang berlaku
sejak tanggal 1 Juli 2000. Perusahaan yang tercatat di BEI wajib memiliki
komisaris independen dengan ketentuan jumlah komisaris independen
sekurang-kurangnya 30% dari jumlah seluruh anggota komisaris. Qutsider
directors membantu merencanakan strategi jangka panjang perusahaan dan
secara berkala melakukan review atas implementasi strategi tersebut.
Dengan demikian hal ini akan memberikan benefit yang tinggi bagi

perusahaan (Dewi et al., 2014).

Dewan komisaris independen memiliki hubungan positif terhadap
nilai perusahaan. Hadirnya dewan komisaris yang independen (tidak

memiliki kerabat atau koneksi pada internal perusahaan) diharapkan
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mampu meningkatkan efektifitas pengawasan dan meningkatkan kualitas
laporan perusahaan. Dengan demikian dapat meningkatkan nilai

perusahaan. Rumus dewan komisaris sebagai berikut.

INDP — SDKI
" IDK

Keterangan

INDP : Proporsi dewan komisaris independen

DKI  :Jumlah dewan komisaris independen

DK : Jumlah seluruh dewan komisaris

2.2 Penelitian sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Aryani dan Fauzi (2023) yang berjudul
Agresivitas Pajak Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Leverage Pada
Perusahaan Pertambangan menggunakan variabel agresivitas pajak, nilai
perusahaan dan leverage. Sampel dipilih menggunakan purposive sample
yang bertujuan untuk memilah sampel dengan kriteria tertentu. Dari total 77
perusahaan, didapatkan sampel 10 perusahaan yang digunakan dalam
penelitian selama periode 2017-2021. Teknik analisis yang digunakan adalah
Partial Least Square yang diolah menggunakan smartPLS 4.0. Persamaan
pada penelitian yaitu terdapat variabel agresivitas pajak dan nilai perusahaan,
namun perbedaannya tidak terdapat variabel CSR, teknik analisis yang
digunakan serta sampel perusahaan yang digunakan pada perusahaan sektor

pertambangan. Hasil penelitian ini adalah agresivitas pajak berpengaruh




31

positif terhadap leverage dan leverage berpengaruh negatif terhadap nilai

perusahaan.

Penelitian (Rahmat, 2023) menggunakan pendekatan kuantitatif

deskriptif korelasional pada penelitiannya. Data yang digunakan adalah data

sekunder objek penelitian dari perusahaan sektor pertambangan h
I pado [N 2017- . Pengukuran agrevitas pajak
_ menggunakan effective tax rate (ETR) karena dapat

menggambarkan kondisi pajak efektif yang lebih mendekati biaya pajak
perusahaan yang sebenarnya atau secara tunai dibayarakan oleh perusahaan.
Persamaan penelitian adalah menggunakan variabel agresivitas pajak dan
variabel nilai perusahaan. Perbedaan tidak terdapat variabel CSR. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa agresivitas pajak terhadap nilai
perusahaan melalui leverage terbukti bernilai signifikan dan menunjukkan
hubungan terbalik, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
agresivitas pajak, semakin tinggi leverage, dan semakin rendah nilai

perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Primawati & Andajani (2023) berjudul
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan
menggunakan variabel dependen nilai perusahaan yang diproksikan dengan

Tobin’s Q, variabel independen CSR yang menggunakan proksi GRI G-4.
Jenis penelitian _ sekunder. Teknik
sampe! [N /. posive sampling yang diperoleh sampel

sebanyak 26 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia (BEI) dengan tahun pengamatan 2016-2019. Teknik analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda. Persamaan dengan penelitian ini
adalah mencari pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan. Perbedaannya
peneliti menggunakan sampel sektor energi, tidak terdapat wvariabel
independen agresivitas pajak, dasar perhitungan CSR menggunakan GRI G-4
serta pengujian CSR tidak dipisah berdasarkan nilai tiap aspek. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja ekonomi berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan, kinerja lingkungan berpengaruh negative terhadap
nilai perusahaan, dan kinerja social berpengaruh positif terhadap nilai

perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Saragih dan Said (2023) berjudul

Pengaruh Corporate Social Respﬂnsibi{ify—

I Moderasi. Populasi yang digunakan
adalah pada sektor energi h di I 2018-
I mengguunakan teknik [N,

menghasilkan 10 perusahaan dan 40 total data. Metode yang digunakan
adalah analisis regresi data panel dan analisis regresi moderasi. Pengolahan
data dilakukan dengan software Eviews 12. Persamaan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan variabel CSR sebagai variabel independen dan variabel
nilai perusahaan sebagai variabel dependen. Perbedaan tidak terdapat variabel
agresivitas pajak, perhitungan nilai perusahaan menggunakan Tebin's O dan
pada peneliti tidak menggunakan variabel moderasi. Hasil penelitian ini

mengindikasikan bahwasanya secara simultan, tanggung jawab social
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perusahaan dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan. Namun, ketika dianalisis secara parsial, tanggung jawab
social perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Di sisi lain, ukuran perusahaan secara parsial mempengaruhi nilai

perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Apriani & Khairani (2023) berjudul
Pengaruh Pengungkapan CSR dan GCG terhadap nilai perusahaan dimana
variabel CSR menggunakan perhitungan GRI G-4 dan GCG diproksikan oleh

kepemilikan manajerial sedangkan nilai perusahaan diproksikan dengan PBV

— sektor encrgi | <

I Pcngumpulan sampel menggunakan teknik

purposive sampling sehingga mendapat 44 sampel perusahaan. Teknik
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Persamaan penelitian
adalah menggunakan CSR sebagai variabel independen dan nilai perusahaan
sebagai variabel dependen. Perbedaan terletak pada tidak terdapat variabel
agresivitas pajak sebagai variabel independen, dasar perhitungan CSR masih
menggunakan GRI G-4 serta periode yang diteliti berbeda. Teknik analisis
data mempergunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengungapkapan CSR dan GCG diproksikan oleh

kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Anastasya dkk (2023) berjudul
Dampak Tingkat Persistensi Laba, Agresivitas Pajak, Dan Profitabilitas

Terhadap Kinerja Keuangan Dimensi Dengan Nilai Perusahaan. Populasi
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— pertambangan |G

- dengan - tahun 2017-2021. Sampel yang dipilih berdasarkan

metode purposive sampling. Total sampel penelitian ini sebanyak 75
perusahaan. Persamaan penelitian yang dilakukan adalah terdapat variabel
agresivitas pajak dan nilai perusahaan, namun perbedaannya tidak terdapat
variabel CSR, perhitungan nilai perusahaan menggunakan Tobin’s Q serta
sampel perusahaan yang digunakan pada sektor pertambangan. Penelitian ini
menggunakan analisis uji regresi linier berganda dengan uji asumsi klasik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persistensi laba tidak berpengaruh
—, agresivitas pajak NN
signifikan [N pofitablitias [
signifikan [N kinerja keuangan [
signifikan [N Lainnya yaitu nilai perusahaan
dapat memediasi dampak persistensi laba, agresivitas pajak namun tidak

dapat memediasi profitabilitas terhadap kinerja keuangan.

| S

O, Agrresivitas pajak NN
I

Penerapan corporate [l responsibility  yang  dilakukan

perusahaan sebagai bentuk pertanggungjawaban serta kepedulian

perusahaan terhadap lingkungan disekitar perusahaan, karena besar

kecilnya penerapan corporate social responsibility mempengaruhi

peningkatan nilai perusahaan. Hal tadi sejalan dengan teori bahwa
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perusahaan bukan entitas yang beroperasi buat kepentingan sendiri,
melainkan wajib menyampaikan manfaat bagi stakeholdernya. Hal ini
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Oktariko &
Amanah, 2018) menyatakan bahwa corporate social responsibility
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. (Nahda & Harjito, n.d.)

juga menyatakan corporate social responsibility berpengaruh positif

terhadap nilai perusahaan. Agresivitas pajak artinya _

_ meminimalkan beban - menggunakan -

menurunkan [l kena [l melalui perencanaan pajak secara sah
maupun illegal (Prastiwi & Walidah, 2020). Praktik agresivitas pajak bisa
berhubungan positif dan negatif terhadap nilai perusahaan. Agresivitas
pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan saat agresivitas pajak
dianggap menjadi perencanaan pajak serta efisiensi pajak. Sedangkan
agresivitas pajak berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan saat
agresivitas pajak dipandang menjadi ketidakpatuhan dan berupaya
menaikkan rsiko pajak perusahaan. Perusahaan yang menerapkan CSR
yang tinggi cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi. Ini
karena kegiatan CSR yang bertujuan untuk memberikan dampak positif
pada masyarakat dan lingkungan dapat meningkatkan citra perusahaan di
mata konsumen dan investor. Sedangkan perusahaan yang melakukan
agresivitas pajak dengan cara mengurangi pembayaran pajak secara legal

cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi. Hal ini
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dikarenakan agresivitas pajak dapat mempengaruhi laba perusahaan yang

pada gilirannya dapat meningkatkan nilai perusahaan.

— dan  Agresivitas Pajak
|

13—

Menurut (Lestari & Zulaikha, 2021) Corporate Social
Responsibility adalah operasi bisnis yang berkomitmen tidak hanya untuk
meningkatkan keuntungan perusahaan secara finansial, tetapi juga untuk
pembangunan ekonomi secara holistik, melembaga dan berkelanjutan.
Sebuah perusahaan besar akan menimbulkan berbagai potensi risiko
merusak lingkungan. Keberadaan CSR perusahaan diharapkan dapat
membantu mengurangi bahkan membuat risiko tersebut menjadi nol. Teori
legitimasi menjelaskan bahwa tanggung jawab social yang dilakukan
perusahaan untuk menganalisis perilaku organisasi. Legitimasi harus
membuat kontrak sosial sebagai pengguna sumber daya perusahaan
dengan masyrakat disekitar. Pengungkapan tanggung jawaba sosial dapat
memberikan nilai positif berupa kepercayaan social kepada perusahaan.
Perusahaan memiliki hubungan erat dengan masyarakat sekitar, sehingga
perusahaan harus memperhatikan nilai dan norma social yang berlaku di
masyarakat. Hal ini penting guna menjaga sebuah perusahaan (Bahri &
Cahyani, 2017), perusahaan beroperasi tidak mengikuti norma dan tidak
sesuai harapan masyarakat akan meraskan akibatnya contohnya penurunan

legitimasi masyarakat akan mengakibatkan penurunan laba (profit) secara
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keseluruhan akan mengancam kelangsungan perusahaan (Primawati &
Andajani, 2023). CSR merujuk pada tanggung jawab sosial dan
lingkungan yang diemban oleh perusahaan. Ini mencakup berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan dampak
positif pada masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Dengan melakukan
kegiatan sosial dan lingkungan yang bertanggung jawab, perusahaan dapat
membangun reputasi yang baik di mata masyarakat dan konsumen. Ini bisa
meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen, serta mendapatkan
keuntungan jangka panjang bagi perusahaan. Namun, perlu diingat bahwa
dampak CSR terhadap nilai perusahaan tidak selalu terjadi secara langsung
dan instan. Ada faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi nilai
perusahaan, seperti kualitas produk, keuangan perusahaan, dan strategi
bisnis yang dijalankan. Selain itu, ada juga pendapatan yang berbeda
mengenai efektivitas CSR dalam meningkatkan nilai perusahaan. Beberapa
penelitian menunjukkan hubungan positif antara CSR dan nilai
perusahaan, namun ada juga penelitian yang menunjukkan hasil yang
beragam. Meskipun argumen-argumen di atas mendukung hipotesis
pengaruh positif CSR terhadap nilai perusahaan, penting untuk dicatat
bahwa dampak CSR pada nilai perusahaan dapat bervariasi tergantung
pada berbagai faktor, termasuk industri, ukuran perusahaan, dan konteks
lingkungan di mana perusahaan beroperasi. Selain itu, pengukuran nilai

perusahaan itu sendiri juga kompleks dan dapat diinterpretasikan secara
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berbeda dalam konteks yang berbeda. Berdasarkan uraian di atas dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

sssss——

I3__

Agrevitas [l mervpakan || uotuk
menimalkan beban [JJl] dengan [l menurunkan [l kena [l melalui
perencanaan - secara legal - illegal (Frank, M., Lynch L., &
Rego, 2009). Oleh karena itu, meminimalisir pajak terutang merupakan
fokus pihak manajemen agar dapat mengoptimalkan laba perusahaan
melalui tindak agresivitas pajak dengan penghematan pajak yang dapat
meningkatkan risiko deteksi dan biaya, karena biaya pengawasan dan
perencanaan pajak dalam agresivitas pajak dapat menyebabkan kehilangan
reputasi serta berpotensi terkena hukum (Wang, 2012). Akibatnya dapat

menurunkan nama baik perusahaan dan berdampak terhadap nilai

perusahaan. Agresivitas _ oleh manajamen ||| NG

sebagai [N pcrusahaan. Investor [l memandang

agresivitas pajak sebagai peluang peningkatan laba melalui penghematan

pajak. Terdapat tiga aspek yang dipertimbangkan oleh investor dalam

mengambil keputusan h seberapa besar [ ENEGTcNENGE
diperoleh, berapa besar _ berapa besar [
I Reputasi perusahaan |
oleh [ agresivitas [ berpengaruh [l keputusan investor
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- membeli - perusahaan - terjadi penurunan permintaan
I perusahaan [ depan (RN A orcsivitas

I cnycbabkan pencrimaan [l berkurang menyebabkan

kerugian public yang signifikan. Perusahaan yang melakukan agresivitas
pajak tidak bertanggung jawab terhadap social sehingga akan
menghasilkan citra yang buruk bagi para pemangku kepentingan (Kristiadi
et al.,, 2020). Pengaruh negative dari agresivitas pajak terhadap nilai
perusahaan disebabkan perusahaan yang melakukan tindakan pajak agresif
mengurangi transparansi perusahaan yang meningkatkan kemungkinan
pengambilan kekayaan oleh manajer, agresivitas pajak dianggap sebagai
upaya manajmen memanipulasi informasi keuntungan untuk
meminimalkan jumlah pajak terutang yang berpotensi menimbulkan h
I o criksaan [l dikemudian [l seperti [
B denda (Prastiwi & Walidah, 2020). Investor yang berinvestasi di pasar
saham untuk jangka panjang akan menilai kesehatan keuangan perusahaan
dari berbagai aspek termasuk kepatuhan perpajakan perusahaan yang
bermasalah dengan fiskus akan melewati proses panjang dalam
menyelesaikan sengketa perpajakan sehingga hal tersebut akan
menimbulkan operasi perusahaan | NN
menambah beban [l menggerus [ | perusahaan sehingga nilai
perusahaan dapat menurun. Dengan demikian ditarik hipotesis sebagai

berikut:

—
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I Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah suatu gambaran tentang variabel-variabel
yang akan digunakan untuk melakukan analisis data schingga dapat diperoleh
suatu kesimpulan. Data yang diambil didapatkan dari situs website Bursa
Efek Indonesia (BEI) dan website perusahaan terkait. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif dengan variabel independen yaitu Corporate
Social Responsibility dan Agresivitas Pajak sedangkan variabel dependen
adalah Nilai Perusahaan serta variabel kontrol yaitu umur perusahaan, ukuran

dewan komisaris dan dewan komisaris independen.

h
|

h

I x1)

I (x2)

Nilai Perusahaan

I Kontrol: )

h(zn

(22)

]
I (73)




I
Penelitian [l menggunakan pendekatan [ penelitian
B menekankan — numerical (NN

menggunakan metode [J. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif
dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis)
dan menyadarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan
penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh
signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar variabel

yang diteliti.

l |
I penclitian
_ penelitian _ perusahaan sektor
energi - terdaftar [l Efek Indonesia (BEI) periode 2018-
2022. Perusahaan sektor energi dipilih karena perusahaan sektor ini
bergerak dengan memiliki modal yang tidak sedikit serta hasil

produk yang dihasilkan dapat mempengaruhi lingkungan sekitar.

h

Pengambilan sampel _ penelitian [ |
[ purposive _ yaitu pemilihan sample secara tidak

acak yang informasinya diperoleh menggunakan pertimbangan

tertentu. Data yang dikumpulkan berdasarkan pada Annual Report
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dan Sustainability Reporr—

_-2022 - sektor energi yaitu sebanyak 60
perusahaan. Tolak ukur

I <cbagai berikut :

1. I sckor encrgi |

I (BEI) periode 2018-2020.

2. Perusahaan energi tersebut memiliki laporan tahunan data

laporan keberlanjutan pada periode 2018-2022 yang lengkap.

3.3 Identifikasi Variabel
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

3.3.1 Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi

variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini menggunakan:

1. —

) berpendapar (I

merupakan sebuah pendekatan [l perusahaan mengintegrasikan
kepedulian [ interaksi mercka dengan [l pemangku
kepentingan. Kegiatan CSR berusaha memberikan perhatian terhadap
lingkungan dan sosial ke dalam kegiatan operasional perusahaan.
Penelitian menggunakan Global Reporting Initiative (GRI) dikarenakan

panduan pelaporan yang paling menonjol dan paling banyak digunakan.




43

2. Agresivitas pajak

Agresivitas pajak adalah salah satu cara yang dilakukan oleh

perusahaan untuk meminimalkan beban pajak yang akan dibayarkan, baik

dengan cara yang legal maupun illegal.

332

333

Variabel Dependen

Variabel dependen yang menjadi variabel utama yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan
adalah kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan sebagai
gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah
melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu scjak

perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini.

Variabel Kontrol

Variabel h variabel [l melengkapi [l

mengontrol _ lebih _ mendapatkan
model empiris - lebih lengkap I chinh I Didalam penelitian ini,
variabel kontrol yang digunakan adalah umur perusahaan (AGE), ukuran

dewan komisaris (DK) dan dewan komisaris independen (INDP).

34 —

I dcfinisi [ voriabel

I scbagai  bahan pengujian berikut dengan  definisi

operasional dan cara pengukurannya.
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